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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesejahteraan psikologis pada pengasuh bayi dan faktor-
faktor yang memengaruhinya. Menggunakan pendekatan fenomenologi dengan metode kualitatif,
penelitian ini melibatkan tiga pengasuh bayi sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-struktur dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis pengasuh terbentuk dari enam dimensi utama: penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.
Kesejahteraan psikologis yang baik memungkinkan pengasuh memberikan pengasuhan yang
berkualitas, sementara kesejahteraan yang rendah dapat memengaruhi interaksi pada bayi dan memicu
stres. Dukungan sosial dan kesempatan untuk tumbuh secara pribadi memainkan peran penting dalam
kesejahteraan pengasuh. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai pentingnya
kesejahteraan psikologis dalam pengasuhan bayi dan dampaknya terhadap perkembangan anak.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis; Faktor yang Mempengaruhi; Pengasuh Bayi

PENDAHULUAN

Psychological Well-Being atau kesejahteraan psikologis merupakan kondisi di mana
individu merasakan kepuasan, makna hidup, dan mampu mengelola stres serta tantangan
hidup secara sehat (Aryatiningrum & Satiningsih, 2023). Kesejahteraan psikologis terdiri dari
enam dimensi, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi (Ryff, 1989; Putri dkk., 2024).
Dimensi-dimensi ini membentuk fondasi yang penting bagi individu untuk menjalani kehidupan
yang bermakna dan seimbang. Kesejahteraan psikologis tidak hanya melibatkan
ketidakhadiran gangguan mental, tetapi juga mencakup kualitas hidup yang tinggi serta
kemampuan adaptasi yang baik dalam menghadapi perubahan dan tantangan (Pratiwi &
Hartini, 2022).

Kesejahteraan psikologis individu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun eksternal (Trianto dkk., 2020). Faktor internal meliputi kepribadian, tingkat
optimisme, dan kemampuan mengelola emosi, sedangkan faktor eksternal mencakup
dukungan sosial, kondisi ekonomi, serta lingkungan fisik dan sosial. Kesejahteraan psikologis
yang baik sangat penting dimiliki oleh individu, salah satunya pada pengasuh bayi. Merawat
bayi bukanlah pekerjaan yang mudah karena bayi hanya dapat berkomunikasi dengan suara
tangisan dan gerakan tubuh (Wardhani & Mulyono, 2023). Oleh karena itu, kehadiran peran
pengasuh bayi memiliki implikasi yang signifikan terhadap perkembangan emosional dan
kognitif anak (Rahayu dkk., 2024).

Kesejahteraan psikologis yang baik dapat meningkatkan kemampuan pengasuh
dalam memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak yang diasuh (Henry, 2023).
Pengasuh yang memiliki kesejahteraan psikologis baik akan paham terhadap perkembangan
kognitif dan dampak pada permasalahan bayi. Sebaliknya, kondisi psikologis yang buruk
dapat mengakibatkan stres dan kelelahan yang dapat mempengaruhi interaksi pengasuh
dengan anak yang diasuh (Febrianto, 2024). Dampak psikologis dari emosi yang tidak
terkendali dalam pengasuhan berdampak negatif terhadap perkembangan anak. Interaksi
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yang penuh kasih sayang dan perhatian dari pengasuh akan memengaruhi pembentukan
keterikatan emosional yang aman dan penting bagi perkembangan psikologis anak (Shanti,
2024).

Data dari berbagai penelitian dan fenomena dunia nyata menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis yang rendah pada pengasuh bayi berdampak kurang baik bagi
pengasuh dan bayi ( Nurwindayani & Nurwiyati, 2019; Fikri, 2024). Penelitian Goa (2020)
menunjukkan bahwa pengasuh yang mengalami tingkat stres, kecemasan, atau depresi dapat
berdampak negatif pada kualitas pengasuhan mereka. Hal ini dapat menyebabkan masalah
seperti pengabaian, pengasuhan yang tidak konsisten, atau bahkan kasus kekerasan.
Penyesuaian emosional dan perawatan yang kurang dari pengasuh dapat menghambat
perkembangan kognitif dan emosional anak (Eunice dkk., 2023).

Dari beberapa data yang telah dipaparkan di atas, kesejahteraan psikologis pengasuh
memiliki peranan besar terhadap kualitas pengasuhan (Lenggogeni dkk., 2024). Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian Chiracu dkk. (2023) di mana kesejahteraan psikologis pengasuh
menunjukkan pengaruh positif terhadap kualitas pengasuhan yang diberikan. Penelitian
tersebut didukung pula oleh Syifa dkk., (2024) yang menyatakan bahwa saat fase bayi,
perkembangan emosional, kognitif dan sosial menjadi sangat krusial. Selain itu, terdapat
penelitian Berlin dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa pengasuh dengan kesejahteraan
psikologis rendah berdampak pada perkembangan bayi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dinamika kesejahteraan psikologis pada pengasuh bayi dengan fokus pada
berbagai faktor yang mempengaruhi kondisi psikologis. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang kondisi psikologis para
pengasuh dan implikasinya terhadap kualitas pengasuhan serta perkembangan bayi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan ini didefinisikan sebagai metodologis yang menggali pandangan komprehensif
tentang pengalaman individu (Hadi, 2021). Pendekatan ini bertujuan mengetahui,
mendeskripsikan, dan menafsirkan perilaku manusia (Nasir et al., 2023). Pendekatan ini
dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena kesejahteraan psikologis pada
pengasuh bayi dalam konteks sosial dan lingkungan mereka. Purposive sampling dipilih
peneliti sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Purposive sampling
merupakan teknik yang dilakukan dengan cara menetapkan karakteristik yang sesuai dengan
tujuan penelitian sehingga membantu peneliti menemukan jawaban dari permasalahan
(Lenaini, 2021).

Penelitian ini memiliki lima kriteria untuk menentukan subjek penelitian. Pengasuh bayi
merupakan anggota keluarga atau kerabat dari bayi tersebut, tidak memiliki sertifikasi resmi
sebagai pengasuh, pengasuhan berdasarkan kebutuhan, bayi yang diasuh berusia di bawah
3 tahun dan berdomisili di wilayah kecamatan pademawu menjadi kriteria subjek dalam
penelitian ini. Dengan kriteria tersebut, diperoleh tiga subjek penelitian. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur. Peneliti menyiapkan panduan wawancara
sebelum penelitian dilaksanakan. Panduan tersebut disusun untuk mengantisipasi respon
informan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian

Tabel 1. Identitas Subjek

Keterangan D R F
Usia 23 Tahun 33 Tahun 30 Tahun
Pendidikan terakhir SMA S1 S1
Jenis Kelamin Wanita Wanita Wanita
Pengalaman Mengasuh 4 Tahun 8 Tahun 3 Tahun
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Keterangan D R F
Usia bayi yang diasuh 6 Bulan 8 Bulan 4 Bulan
Hubungan dengan Bayi Sepupu Keponakan Keponakan

Peneliti menggunakan analisis tematik untuk mengelola data yang telah diperoleh.
Analisis tematik terdiri dari tiga tahap yang terdiri atas tahap memahami data, menyusun
coding, dan pencarian dimensi atau tema (Sitasari, 2022). Analisis ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi pola perilaku yang diteliti, menemukan tema berdasarkan data di
lapangan. Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan memperoleh
persetujuan dari subjek penelitian, menjaga kerahasiaan identitas, serta memberikan
informasi jelas tentang tujuan dan prosedur penelitian (Ningsih, 2021).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para pengasuh bayi,
dalam penelitian ini dijabarkan berbagai tema terkait dengan kesejahteraan psikologis. Para
pengasuh mengungkapkan pengalaman mereka terkait penerimaan diri, hubungan positif
dengan bayi, otonomi dalam pengasuhan, pengelolaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Setiap tema ini berperan penting dalam membentuk kesejahteraan
psikologis mereka. Pengasuh yang berpartisipasi dalam penelitian ini juga memberikan
perspektif yang beragam terkait tantangan dan makna yang mereka temukan dalam peran
pengasuhan. Berikut ini disajikan kutipan verbatim dari wawancara yang diorganisir ke dalam
beberapa aspek utama, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika
kesejahteraan psikologis mereka.

Tabel 2. Gambaran Psychological Well-Being

Aspek Subjek D Subjek R Subjek F
Penerimaan Dapat Dapat menyebutkan Awalnya cukup ragu
Diri menyebutkan segala  kekurangan atas kemampuannya.

segala kekurangan dan kelebihan diri. Namun terus berusaha
dan kelebihan diri. Memiliki usaha untuk - . . .
Memilki  usaha belajar lebih baik lagi, °C " 1ebih baik lagi
untuk belajar lebih

baik lagi.

Hubungan Hubungan dengan Hubungan dengan Hubungan dengan

Positif dengan  lingkungan sekitar lingkungan sekitar lingkungan sekitar

Orang Lain cukup baik. cukup baik. cukup baik.

Otonomi Merasa bebas Memiliki kebebasan Memiliki kebebasan
dalam mengambil dalam membuat atas keputusan yang
keputusan. Ketika keputusan. Ketika diambil. Ketika
ada tekanan, mendapat tekanan, mendapat tekanan,
respon yang selalu vyakin atas selalu yakin atas
diberikan cukup prinsip dirinya. prinsip dirinya.
kondisional.

Penguasaan Dapat mengelola Dapat mengelola Dapat mengelola waktu

Lingkungan waktu dengan baik waktu dengan baik dengan baik, terkadang
antara mengasuh antara mengasuh dan meminta bantuan
dan kegiatan kegiatan sehari-hari.  keluarga.
sehari-hari.
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Aspek Subjek D Subjek R Subjek F

Tujuan Hidup  Melihat bayi yang Dapat melihat bayi Melihat bayi yang
diasuh tumbuh yang diasuh tumbuh diasuh tumbuh dengan
dengan baik. Peran dengan baik. Peranini baik. Peran ini
ini juga memberi juga memberi makna terkadang melelahkan
makna yang cukup yang cukup baik namun dapat memberi
baik makna yang cukup baik

Pertumbuhan Lebih percaya diri Mendapat informasi Mendapatkan

Diri atas dan berbagai ilmu wawasan baru
kemampuannya baru tentang cara mengenai pengasuhan
mengasuh bayi, mengasuh bayi dan dan lebih percaya diri

belajar lebih sabar.  belajar

manajemen
emosi serta waktu.

karena awalnya ragu
dengan
kemampuannya.

Untuk memahami dinamika kesejahteraan psikologis pengasuh bayi, beberapa
tema utama yang mencerminkan pengalaman emosional dan psikologis mereka telah
diidentifikasi. Setiap tema tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis yang
berkaitan erat dengan kesejahteraan pengasuh. Faktor-faktor ini meliputi aspek-aspek
seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Tabel berikut menyajikan faktor-faktor
psikologis utama yang memengaruhi setiap tema yang ditemukan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Faktor Pembentuk Psychological Well-Being

Partisipan Aspek Faktor Penyebab

Penerimaan Diri Self-esteem yang bagus membuat
penerimaan dirinya bagus.

Hubungan Positif dengan Orang Tingkat trust dan social support

Lain yang ada di lingkungan sekitarnya
memengaruhi  hubungan sosial
subjek.

Otonomi Subjek terkadang terpengaruh
dengan pendapat orang lain hal
tersebut berkaitan dengan tingkat
confidence subjek karena subjek

Subjek D seringkali terpengrauh opini orang
lain.

Penguasaan Lingkungan Subjek  memiliki  penguasaan
lingkungan yang cukup Dbaik
karena adaptability yang baik

Tujuan Hidup Pemaknaan peran ini
mempengaruhi  tujuan hidup
subjek.

Pertumbuhan Diri Kemauan belajar yang tinggi
sehingga pertumbuhan dirinya
positif

Subjek R Penerimaan Diri Tingkat penerimaan tinggi
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Partisipan Aspek Faktor Penyebab
reflection individu terkait potensi
dirinya

Hubungan  Positif  denganAttachment dengan bayi membuat
Orang Lain subjek dipercaya oleh lingkungan

sekitarnya. Social support turut
andil dalam aspek ini.

Otonomi Subjek dapat membuat keputusan
sendiri dipengaruhi oleh tingkat
confidence yang tinggi.

Penguasaan Lingkungan Hal ini dipengaruhi oleh time
management subjek yang baik

Tujuan Hidup Motivation dan pemaknaan hidup
yang dimiliki mempengaruhi tujuan
hidup.

Pertumbuhan Diri Keinginan belajar dan resilience

tinggi membuat subjek memiliki
pertumbuhan diri yang positif
Penerimaan Diri Keraguan disebabkan
ketidakyakinan akan
kemampuannya sendiri. Tingkat
self-esteem kurang baik.
Hubungan  Positif  denganKepercayaan orang lain terhadap
Orang Lain subjek bagus. Attachment dengan
bayi juga membuat hubungan
subjek dengan orang tua menjadi

bagus
. Otonomi Individu memiliki sifat
Subjek F independence yang bagus
sehingga bebas dalam
menentukan keputusannya sendiri
Penguasaan Lingkungan Subjek memiliki time management

yang baik

Tujuan Hidup Pemaknaan peran ini
memengaruhi tujuan hidup subjek.
Pertumbuhan Diri Resilience yang cukup baik
sehingga pertumbuhan dirinya

positif

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan telah mengungkap gambaran
kesejahteraan psikologi pengasuh dalam tiap aspeknya. Aspek saling terkait dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis seperti self-esteem, reflection, trust,
attachment, confidence, independence, time management, adaptability, meaning,
motivation, learning, dan resilience. Pengasuh yang memiliki tingkat penerimaan diri yang
tinggi, hubungan interpersonal yang baik, dan otonomi dalam pengasuhan cenderung
memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Selain itu, kemampuan mengelola
lingkungan, adanya tujuan hidup, serta adanya kesempatan untuk tumbuh dan belajar
juga berkontribusi pada kesejahteraan mereka. Penelitian ini memberikan gambaran yang
komprehensif tentang kompleksitas pengalaman menjadi seorang pengasuh.
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Model Skema Penelitian

Trust J

Social Support Self-Esteem
, Psychological

. | ‘
7 r Confidence
Well-Being

\
\ /)

Motivation J Time Management

'1'1

Adaptability Resilience

PEMBAHASAN

Kesejahteraan psikologis sangat penting bagi individu demi mencapai kualitas
hidup yang seimbang (Li & Lee, 2020). Kesejahteraan psikologis pada pengasuh bayi
berperan penting dalam menentukan kualitas pengasuhan, yang berpengaruh pada
perkembangan emosional dan kognitif bayi yang diasuh (Hartati, 2024). Dalam konteks
pengasuhan bayi, pengasuh yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik mampu
merespon kebutuhan bayi dengan lebih efektif dan penuh kasih sayang. Begitupun
sebaliknya bagi pengasuh yang kondisi psikologisnya buruk bisa menyebabkan stres dan
berpotensi memengaruhi kualitas interaksi antara pengasuh dan bayi, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada perkembangan emosional bayi.

Setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, seperti yang
ditunjukkan pada penelitian (Suri & Yuliani, 2023). Dalam hasil penelitian ini semua subjek
menunjukkan tingkat penerimaan diri yang baik dalam mengasuh bayi. Mereka menerima
kelebihan dan kekurangan masing-masing, serta berusaha untuk terus belajar
memperbaiki diri dalam proses pengasuhan. Subjek F pada awalnya menyatakan ragu
dengan kemampuannya, tetapi seiring waktu mulai menerima dan mengatasi tantangan
yang muncul.

“..Ya, awalnya gimana ya. Masih kurang yakin dengan kemampuan saya untuk merawat
bayi. Karena yang pertama ya, menurut saya merawat bayi itu kayak harus butuh
kesabaran yang extra. Terus butuh kewarasan. Terus gimana ya. Semacam tidak apa ya,
semacam tidak mampulah awalnya seperti itu...” (FA,W1,14092024,17-28)
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Ini menunjukkan bahwa penerimaan diri tidak hanya mencakup pengakuan atas
kemampuan, tetapi juga upaya untuk meningkatkan diri melalui pengalaman sehari-hari
dalam merawat bayi.

Penelitian (Werty dkk., 2021) menunjukkan hubungan positif dengan orang lain
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Ketiga subjek dalam penelitian ini memiliki
hubungan yang baik dan erat dengan bayi yang diasuh, terutama karena latar belakang
keluarga. Bayi yang diasuh oleh ketiga subjek ini masih memiliki hubungan keluarga.
Hubungan emosional ini diperkuat dengan kepercayaan dari lingkungan sekitar terhadap
kemampuan mereka dalam pengasuhan. Hubungan subjek dengan lingkungan sekitar
bagus.

“Hubungan saya sangat dekat dengan bayi yang saya asuh karena kebetulan
orang tuanya adalah om saya, saya sepupu dari bayi” (DZ,W1,13092024,48-51)

Dukungan keluarga juga memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan
emosional antara pengasuh dan bayi. Perbandingan ini menunjukkan bahwa kehadiran
dukungan sosial menjadi faktor utama yang memengaruhi kualitas hubungan positif antara
pengasuh dan bayi.

“‘Dukungan dari keluarga menurut saya, bagi saya itu sangat berarti ya untuk mengasuh
bayi. Karena keluarga besar juga harus selalu memberi saran, membantu walaupun dalam
memberi saran dan nasihat itu berbeda-beda gitu.” (FA,W1,14092024,57-63)

Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Nurhayati, 2020) menyatakan bahwa
dalam menjalani peran pengasuh perlu memiliki kebebasan atau kemandirian karena
berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini semua subjek memiliki
kebebasan dalam mengambil keputusan terkait pengasuhan bayi, meskipun mereka
terkadang mendapatkan kritik atau tekanan dari pihak lain tentang metode pengasuhan.
Subjek R menunjukkan pendirian yang lebih teguh dalam mempertahankan cara
pengasuhannya dibandingkan dengan subjek pertama yang masih kadang mengikuti
pendapat orang sekitar.

“.. banyak hal-hal yang menurut orang-orang sebelumnya atau orang-orang yang lebih
berpengalaman Seperti mitos-mitos atau segala sesuatunya. Tapi saya harus punya
pendirian karena yang saya lakukan sudah berdasarkan beberapa pertimbangan tadi”
(RN,W1,130924,89-97)

Hal tersebut juga dialami oleh Subjek F, la tetap yakin pada pendekatan
pengasuhannya meskipun seringkali mendapat tekanan,. Ini menunjukkan variasi dalam
kemampuan pengasuh untuk mempertahankan otonomi mereka meskipun ada tekanan
dari luar. Kemampuan pengasuh juga berkaitan dengan penguasaan lingkungan (Chiracu
dkk., 2023). Hal tersebut meliputi kegiatan sehari-hari, termasuk waktu, energi dan tugas-
tugas lainnya. Dalam hal ini semua subjek mampu mengelola waktu antara tanggung
jawab mengasuh bayi dan aktivitas sehari-hari dengan baik. Namun, subjek ketiga lebih
sering meminta bantuan orang sekitar saat menghadapi hal-hal tak terduga. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa strategi pengelolaan lingkungan bisa berbeda antara
subjek, tergantung pada sumber daya sosial yang tersedia.

“Ya saya dapat bisa apa ya, bisa dapat meminta bantuan kepada keluarga, terutama kalau
ada suami, kepada suami, atau orang lain seperti itu.” (FA,W1,14092024,110-114)
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Hal ini mencerminkan fleksibilitas dalam manajemen lingkungan sebagai salah satu aspek
penting dari kesejahteraan psikologis pengasuh bayi.

Tujuan hidup juga menjadi elemen penting bagi pengasuh bayi dalam memberikan makna
di kehidupan mereka (Astuti dkk., 2023). Setiap subjek merasa bahwa pengasuhan bayi
memberikan makna dalam hidup mereka, terutama ketika melihat bayi tumbuh dengan
baik. Meskipun ada kelelahan yang dirasakan, mereka tetap melihat peran sebagai
pengasuh bayi sebagai hal yang memberikan kepuasan dan tujuan hidup. Pengasuhan
bayi memberikan rasa makna yang signifikan, meskipun tantangan yang dihadapi berbeda
antar subjek.

“Merawat bayi, mengajarkan saya, atau memberi saya rasa tanggung jawab, ya. Dan
tujuan sangat kuat. Ya meskipun, kadang saya merasa lelah, kadang melelahkan gitu ya.
Tapi, saya merasa hidup saya itu lebih bermakna.” (FA,W1,14092024,128-135)

Aspek pertumbuhan diri juga sangat penting dalam kesejahteraan psikologis
karena memungkinkan individu untuk terus belajar dan berkembang menghadapi
tantangan hidup (Putri & Mariyati, 2024). Adanya perkembangan diri dalam individu dapat
ditandai dengan tingginya rasa percaya diri, kompeten, termotivasi untuk mencapai tujuan
hidup,dan mampu menyeimbangkan emosi dalam kehidupan. Semua subjek mengalami
pertumbuhan pribadi dalam proses pengasuhan bayi. Subjek pertama lebih percaya diri
dan belajar menjadi lebih sabar, sementara subjek kedua dan ketiga memperoleh banyak
pengetahuan baru tentang pengasuhan, manajemen emosi, dan waktu. Proses ini
menunjukkan bahwa pengasuhan bayi tidak hanya memberikan dampak pada
kesejahteraan bayi, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan pribadi pengasuh itu
sendiri.

Secara keseluruhan ketiga subjek menunjukkan pola yang serupa dalam kesejahteraan
psikologis mereka dengan sedikit variasi dalam otonomi dan penguasaan lingkungan.
Pengaruh dukungan sosial tampak lebih menonjol dalam hubungan positif dan
penguasaan lingkungan, sementara penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi
berkembang seiring dengan pengalaman dalam pengasuhan. Setiap subjek menemukan
makna dalam peran pengasuhan mereka, yang memperkuat kesejahteraan psikologis
mereka meskipun menghadapi berbagai tantangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan di lapangan, ditemukan gambaran,
tema dan faktor-faktor yang mendeskripsikan kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh
subjek. Penelitian ini mengungkap bahwa kesejahteraan psikologis pengasuh bayi
memiliki peran penting dalam kualitas pengasuhan yang diberikan, yang dapat
memengaruhi perkembangan emosional dan kognitif bayi. Pengasuh dengan
kesejahteraan psikologis yang baik lebih mampu memberikan perhatian, kasih sayang,
dan perawatan yang berkualitas.

Aspek-aspek seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi saling berkaitan
dan membentuk fondasi penting dalam kesejahteraan psikologis pengasuh. Keterlibatan
dukungan sosial, fleksibilitas dalam pengelolaan lingkungan, serta kemampuan pengasuh
untuk belajar dan tumbuh dari pengalaman berkontribusi pada kesejahteraan mereka.
Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang dinamika kesejahteraan
psikologis pengasuh bayi.
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